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Lampiran 7 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama :……………………………………… 

 Umur :……………………………………… 

 Alamat :……………………………………… 

 
 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui 

tentang manfaat penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan 

Pola Asuh Ibu Yang Berhubungan Dengan Status Gizi Balita Di 

Puskesmas Mulyorejo Kecamatan Sunggal Tahun 2024” maka dengan 

ini saya menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi responden, 

dengan catatan apabila sewaktu –waktu saya merasa dirugikan dalam 

bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. 

Mulyorejo,  2024 

 
 

Peneliti Responden 

 

 

 

 
( Kharina ) (      ) 

NIM. P07524420064 
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Lampiran 8 

 

KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN PENGETAHUAN POLA ASUH IBU YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN STATUS GIZI BALITA  DI PUSKESMAS 

MULYOREJO TAHUN 2024 

 

Data Identitas Sampel 

A. Identitas Ibu Balita 

Nama Responden  : 

Umur : 

Alamat : 

Pendidikan : 

No HP : 

B. Identitas Balita 

Nama Anak : 

Jenis kelamin :  

Umur : 

BB : 

TB : 

 

Kuesioner Pemhetahuan Pola Asuh Ibu Sumber : (Susanti, Puspita) 

 

A. PRAKTEK PEMBERIAN MAKAN 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang paling benar! 

1. Pemberian ASI tanpa memberikan asupan lain selama 6 bulan disebut 

dengan....  

a. ASI Dini             c. ASI Pengganti  

b. ASI Eksklusif       d. Tidak Tahu 
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2. Manfaat ASI diantaranya sebagai berikut, kecuali.... 

a. ASI memiliki kandungan zat gizi yang baik untuk pertumbuhan anak  

b. ASI menciptakan kedekatan antara ibu dan bayi 

c. ASI menimbulkan alergi pada bayi  

d. ASI mengandung antibodi untuk imunitas 

3. Pada usia berapakah sebaiknya menyapih atau memberhentikan 

pemberian ASI pada bayi/ anak balita dilakukan.......  

a. 1 tahun     c. 2 tahun 

 b. 1,5 tahun    d. Tidak tahu 

4. Kapan anak sebaiknya mulai diberi makanan pendamping ASI..........  

a. Setelah usia 2 bulan   c. Setelah usia 6 bulan 

 b. Setelah usia 4 bulan   d. Tidak tahu 

5. Contoh makanan lumat adalah……… 

a. Nasi tim     c. Buah dipotong-potong 

b. Bubur sumsum    d. Nasi sayu 

6. Makanan tambahan diberikan pada saat..... 

 a. Pagi hari    c. Setiap saat 

b. Posyandu    d. Tidak tahu 

7. Apa yang ibu ketahui tentang makanan sehat ?  

a. Makanan yang berguna untuk tubuh  

b. Makanan yang mengandung zat gizi  

c. Makanan yang menyenangkan  

d. Makanan yang enak rasanya 

8. Kebutuhan nutrisi yang diperlukan balita meliputi..  

a. Protein dan vitamin  

b. Karbohidrat protein vitamin dan mineral  

c. Karbohidrat dan vitamin 

 d. Vitamin dan mineral 

9. Dalam pemberian makanan pada anak balita, sebaiknya ibu 

memberikan secara....  
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a. Tergantung pada permintaan anak  

b. Sesering mungkin selama anak tidak makan  

c. Membuat jadwal jam makan anak  

d. Tidak tahu 

10. Selain makanan utama, balita dapat pula diberikan makanan..  

a. Makanan selingan  c. Makanan ringan 

 b. Makanan siap saji   d. Makanan pendamping ASI 

11. Ideal pemberian makan balita yaitu..  

a. 3x makan utama dan 2x makan selingan  

b. 3x makan utama dan 3x makan selingan  

c. 4x makan utama dan 2x makan selingan  

d. 4x makan utama dan 1x makan selingan 

12. Agar anak tertarik makan, maka usaha yang dilakukan adalah…  

a. Makanan disajikan dengan menarik  

b. Mengajak anak makan direstoran/luar  

c. Memberikan makan ketika anak lapar  

d. Memberikan pewarna buatan agar lebih menarik 

13. Berikut ini adalah contoh upaya untuk mengatasi balita sulit makan, 

kecuali..  

a. Mengurangi memberi snack yang berlebihan  

b. Memaksakan makan pada saat anak tidak mau makan  

c. Pengaturan jadwal pemberian makanan dan selingan  

d. Ciptakan suasana yang menyenangkan 

 

B. PERAWATAN BALITA 

1. Untuk mencegah agar balita tidak mudah sakit adalah…  

a. Mengonsumsi buah dan sayur  

b. Minum multivitamin  

c. Makan nasi dan lauk  

d. Benar semua 
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2. Jika balita demam, sebaiknya apa yang ibu dilakukan ? 

a. Membawa anak ke petugas kesehatan 

b. Membeli obat yang ada di warung 

c. Membawa ke dukun/orang pintar 

d. Dibiarkan saja sampai sembuh sendiri 

3. Menurut ibu, apakah tanda pertumbuhan balita yang sehat berdasarkan 

KMS? (perlihatkan KMS pada ibu) 

a.   Ya, mengikuti garis pertumbuhan 

b.   Tidak  

4. Menurut ibu, apakah pentingnya imunisasi bagi balita? 

a. Ya, untuk mencegah balita sakit/menjaga balita tetap 

sehat/meningkatkan daya tahan tubuh 

b. Tidak begitu penting 

5. Menurut ibu, berapa kali dalam setahun balita harus mendapatkan 

kapsul vitamin A? 

a. 2 kali setahun 

b. Setiap bulan sekali 

c. Setiap minggu sekali 

d. Setahun sekali  

6. Menurut ibu, pengobatan pertama apakah yang harus diberikan pada 

balita yang mencret-mencret (diare)? 

a. Beri ORS/Oralit/LGG 

b. Beri air putih 

c. Beri obat herbal 

7. Jika petugas kesehatan datang ke rumah ibu untuk melakukan 

imunisasi dan penimbangan, apa yang ibu lakukan? 

a. Mengizinkan petugas kesehatan untuk mengimunisasi balita 

b. Menolak petugas kesehatan 
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C. KEBERSIHAN DAN SANITASI LINGKUNGAN  

 
NO Komponen yang Dinilai Benar Salah 

1 
Air dikatakan bersih jika air itu jernih, tidak berasa, tidak 

berbau, tidak mengandung zat- zat dan organisme yang 

berbahaya 

  

 

2 

Syarat-syarat air layak minum adalah berbau, terdapat 

endapan, mengandung logam berat seperti Hg (merkuri 

dan air raksa), Pb (timbal), As(arsen), Cd (Kadmium), dan 

Cr(kromium) 

  

3 Semua Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) layak untuk 
diminum 

  

4 
Sanitasi makanan adalah kegiatan dan tindakan 
membebaskan makanan dari segala bahaya yang dapat 
menganggu dan merusak kesehatan disebut. 

  

5 
Syarat-syarat sanitasi makanan adalah tidak terletak pada 
daerah rawan bencana, tidak terletak pada daerah bekas 
tempat pembuangan akhir (TPA) 

  

6 Jamban adalah bangunan yang dijadikan tempat tinggal 
selama jangka waktu tertentu 

  

7 Kriteria jamban yang sehat adalah tidak beratap, tidak punya 
saluran untuk pembuangan air bekas ke Sistem Pembuangan 
Air Limbah (SPAL). 

  

8 Jamban yang kotor dapat menimbulkan penyakit diarrhea, 
bahkan dapat menyebabkan stunting pada jangka panjang 

  

9 
 

Kegiatan penanganan sampah dimaksudkan untuk mengatasi 
sampah yang timbul di lingkungan rumah tangga sehingga 
tidak menganggu kesehatan dan kehidupan manusia 
sehari-hari. 

  

10 Kegiatan penanganan sampah meliputi pemilihan dan 
pemisahan sampah sesuai dengan jenis dan atau sifat 
sampah yang dihasilkan 

  

11 Akibat tidak mencuci tangan memakai sabun adalah 
meningkatkan kualitas tumbuh-kembang anak 

  

12 Akibat tidak mencuci tangan memakai sabun adalah Infeksi 
saluran pernapasan dan diare 

  

 
13 

Terdapat lima waktu penting cuci tangan pakai sabun adalah 
diantaranya: sebelum makan,s ebelum menyusui bayi atau 
menyuapi bayi/ anak, dan Sesudah ke WC atau buang air 
besar 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama    : Kharina 

Tempat/Tanggal Lahir : Indrapura/ 25 Agustus 2002 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Jl.Perjuangan no.101, Kel.Indrapura, Kec. Air  

Putih, Kab.Batu Bara, Prov. Sumatera Utara 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Kawin 

Agama    : Islam 

Nama Orangtua 

Ayah    : Herwanto 

Ibu    : Fauziah 

Anak Ke   : 2 dari 3 bersaudara 

No. Hp    : 081271955915 

Email    : kharinaa30@gmail.com 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

No Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 

1 SD Negeri 013869 Indrapura 2008 2014 

2 SMP Negeri 1 Air Putih 2014 2017 

3 SMA Negeri 1 Air Putih 2017 2020 

4 Poltekkes Kemenkes RI Medan 

Jurusan Sarjana Terapan 

Kebidanan 

2020 2024 
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LAMPIRAN 13
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LAMPIRAN 14  
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